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ABSTRACT 
Developing the skills of prospective teachers in planning learning is one of the main goals 
in education. The purpose of this study is to describe the impact of applying the RADEC 
learning model (Read, Answer, Disscuss, Explain, and Create) on the ability of prospective 
teachers to plan learning in elementary schools. The research method used in this study is 
a quasi-experimental method with one shot case study design. The population in the study 
amounted to 40. The number of samples of this study amounted to 9 prospective teachers. 
Data obtained through observation, and study documentation of the results of lesson plans 
that have been made by prospective teachers. The results are analyzed and assessed 
based on the developed learning ability assessment planning instrument. Based on the 
results of the study, the results obtained that the average score of the ability of prospective 
teachers in planning learning is 95.39. This shows that the RADEC learning model has a 
good impact on the ability of prospective teachers to plan learning. 
Keywords: Ability to plan learning, RADEC model. 
 
ABSTRAK 
Mengembangkan keterampilan calon guru dalam merencanakan pembelajaran adalah 
salah satu tujuan utama dalam pendidikan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan dampak penerapan model pembelajaran RADEC (Read, Answer, 
Disscuss, Explain, and Create) terhadap kemampuan calon guru dalam merencanakan 
pembelajaran di sekolah dasar. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode kuasi eksperimen dengan desain one shot case study. Populasi dalam 
penelitian berjumlah 40. Adapun jumlah sampel penelitian ini berjumlah 9 orang calon guru. 
Data diperoleh melalui observasi, dan studi dokumentasi hasil rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah dibuat oleh calon guru. Hasil tersebut dianalisis dan dinilai 
berdasarkan instrument penilaian kemampuan merencanakan pembelajaran yang sudah 
dikembangkan. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil bahwa skor rata-rata 
kemampuan calon guru dalam merencanakan pembelajaran sebesar 95,39. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa model pembelajaran RADEC memiliki dampak yang baik terhadap 
kemampuan calon guru dalam merencanakan pembelajaran. 
Kata kunci: Kemampuan Merencanakan Pembelajaran, model RADEC. 
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A. Pendahuluan  
Pengajaran dan pendidikan 
merupakan suatu proses yang 
dilakukan secara sadar akan tujuan, 
tujuan dapat diartikan sebagai suatu 
usaha untuk rumusan capaian 
pembelajaran yang hendak dicapai 
siswa ketika selesai pembelajaran 
(Sardiman, 2004). Tercapai atau 
tidaknya tujuan yang telah dirancang 
oleh guru dapat dilihat dari prestasi 
hasil belajar yang diraih oleh siswa, 
dengan prestasi yang tinggi diindikasi 
bahwa siswa melikiki pengetahuan 
yang baik (Hamdu & Agustina, 2011). 
Model pembelajaran RADEC (Read, 
Answer, Disscuss, Explain, and 
Create) merupakan model 
pembelajaran yang dapat mendorong 
siswa untuk mengembangkan 
keterampilan abad ke-21 dan 
menguasai konsep pembelajaran 
yang dipelajari (Sopandi, 2017).  
Model pembelajaran RADEC 
dikembangkan berdasarkan  
beberapa hal berikut. Pertama, model 
ini didasarkan pada tujuan pendidikan 
nasional yakni untuk 
mengembangkan segenap potensi 
yang dimiliki siswa menjadi manusia 
yang beriman kepada Tuhan, luhur, 
sehat, berpengetahuan, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab (Pemerintah 
Republik Indonesia, 2003). Kedua, 
model ini dikembangkan atas dasar 
teori kontruktivisme. Menurut Vygotski 
(1962) mengemukakan bahwa 
kemampuan kognitif pada anak-anak 
dapat berkembang melalui interaksi 
dengan lingkungan sosial. Pada teori 
ini, dikenal dengan istilah Zona 
Pengembangan Proksimal (ZPD). 
Jadi dalam proses pembelajaran, ada 
masa dimana siswa perlu belajar 
secara mandiri tentang suatu konsep 
materi pelajaran tanpa bantuan oleh 
orang lain. Hal ini bertujuan untuk 
melihat kemampuan siswa tanpa 
bantuan pihak lain dan kemampuan 
yang hanya dapat dicapai dengan 
bantuan pihak lain (tingkat 
perkembangan potensial). Atas dasar 
teori tersebut, maka dalam proses 
pembelajaran guru harus melakukan 
pembelajaran diantara hal tersebut. 
Model pembelajaran RADEC 
memiliki karakteristik dalam 
pembelajaran diantaranya adalah: (1) 
pembelajaran RADEC senantiasa 
mendoorng siswa untuk terlibat 
secara aktif dalam proses 
pembelajaran; (2) pembelajaran 
RADEC mendorong siswa untuk 
belajar secara mandiri; (3) 
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pembelajaran RADEC senantiasa 
menghubungkan apa yang diketahui 
siswa dengan materi yang dipelajari; 
(4) pembelajaran RADEC 
menghubungkan materi yang 
dipelajari dengan kehidupan nyata 
atau isu-isu kontemporer; (5) 
pembelajaran RADEC senantiasa 
memberikan peluang bagi siswa untuk 
aktif mengajukan pertanyaan, 
berdiskusi, mengajukan rencana 
penyelidikan, dan menyimpulkan 
materi yang dipelajari; (6) 
pembelajaran RADEC memberikan 
peluang kepada siswa untuk 
mempelajari materi secara mendalam 
melalui tugas prapembelajaran. 
Prinsip dasar dari model 
pembelajaran RADEC ini adalah 
bahwa semua siswa memiliki potensi 
dan kapasitas untuk belajar secara 
mandiri dan belajar lebih tinggi untuk 
menguasai pengetahuan dan 
keterampilan (Sopandi, 2017). 
Langkah-langkah model RADEC 
mendorong siswa untuk melakukan 
berbagai aktivitas dalam 
pembelajaran seperti membaca, 
menjawab, berdiskusi, menjelaskan, 
mengeksplorasi, melakukan 
penyelidikan, dan memecahkan 
masalah, serta membuat karya. Selain 
itu, dalam pembelajaran 
menggunakan model RADEC 
menuntut siswa untuk membuat 
rencana penyelidikan atau 
merencanakan proyek secara mandiri. 
Proses pembelajaran yang 
memungkinkan siswa untuk 
melakukan berbagai aktifitas selama 
pembelajaran dan melibatkan siswa 
dalam menentukan topik yang akan 
dipelajari dan diselidiki dapat 
mengembangkan keterampilan 
berpikir dan memberikan rasa 
kepemilikan, tanggungjawab, dan 
keterlibatan dalam pendidikan (Allison 
& Allison, 2018; Zandvakili, 
Washington, Gordon, & Wells, 2018). 
Sejalan dengan hal tersebut, model 
pembelajaran RADEC telah terbukti 
mampu meningkatkan penguasaan 
konsep dan mengembangkan 
keterampilan menjelaskan siswa 
(Sopandi & Handayani, 2019; 
Lukmanudin, 2018; Sopandi, 2017).  
Model pembelajaran RADEC 
memiliki beberapa keunggulan 
diantaranya yaitu dapat mendorong 
siswa untuk beroleh keterampilan 
abad ke-21. Pada abad ke-21 ini ada 
beberapa keterampilan yang harus 
dimiliki oleh manusia yaitu 
pemahaman konseptual, berpikir 
kritis, kolaborasi dan komunikasi, dan 
berpikir kreatif (Morocco, Aguilar, & 
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Bershad, 2010; Brinkley et. al., 2012). 
Keunggulan model RADEC lainnya 
adalah tahapan dari model ini mudah 
untuk dipahami dan diingat oleh guru. 
Hal ini terbukti dari penelitian yang 
dilakukan oleh Handayani & Sopandi 
(2019) yang hasilnya adalah 
sebanyak 97,2% guru yang mengikuti 
pelatihan tertarik untuk 
mengimplementasikan model 
pembelajaran RADEC di sekolah 
karena mudah untuk dipahami dan 
hasil implementasi di sekolahnya pun 
dapat membantu siswa untuk 
membangun karakter, meningkatkan 
pemahaman konseptual siswa dan 
mendorong siswa untuk 
mengembangkan kompetensi abad 
ke-21. Lebih lanjut, model 
pembelajaran RADEC juga memiliki 
keunggulan yang lain yaitu langkah-
langkah pembelajarannya mudah 
untuk dipahami oleh guru, karena 
langkah-langkahnya terlihat dari 
singkatan dari nama model itu 
tersendiri yaitu Read, Answer, 
Disscuss, Explain, and Create. 
Kemudahan dalam mengingat dan 
mengimplementasikan model 
pembelajaran RADEC ini terbukti dari 
penelitian-penelitian sebelumnya 
yang menyatakan bahwa langkah-
langkah model RADEC mudah untuk 
dihafal dan dipahami serta dapat 
membantu siswa untuk membangun 
budaya membaca, meningkatkan 
literasi siswa, meningkatkan  
pemahaman konseptual siswa dan 
mendorong siswa untuk 
mengembangkan kompetensi abad 
ke-21 (Sopandi, Pratama, & 
Handayani, 2019; Handayani & 
Sopandi, 2019). 
Sekait dengan penjelasan di 
atas, secara singkat dapat 
disimpulkan bahwa model 
pembelajaran RADEC memiliki 
keunggulan dalam meningkatkan 
kemampuan belajar. Pada penelitian 
ini, peneliti mendeskripsikan dampak 
model pembelajaran RADEC 
terhadap kemampuan calon guru 
dalam merencanakan pembelajaran di 
sekolah dasar. Kemampuan 
merencanakan pembelajaran 
merupakan kemampuan yang 
esensial dan paling kritis yang harus 
dimiliki oleh setiap calon guru 
(Herman, 2007). Hal ini dikarenakan 
membuat perencanaan pembelajaran 
merupakan salah satu tugas utama 
menjadi seorang guru professional 
(Kependidikan, JENDERAL, 
Kependidikan, & NASIONAL, 2008). 
Dalam (Sudjana, 1983) 
mengemukakan bahwa kompetensi 
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guru yang banyak hubungannya 
dengan usaha untuk meningkatkan 
keteramplinan proses dan hasil 
belajar dapat dirumuskan dalam 
empat kemampuan yakki 
merencanakan program belajar 
mengajar, melaksanakan atau 
mengelola proses belajar mengajar, 
menilai kemajuan yang telah dicapai 
pada proses pembelajaran dan 
menguasai bahan pelajaran. Guru 
sudah bukan lagi sebagai pemberi 
ceramah dnan penyaji informasi 
melainkan mengutamakan 
kemampuan merencanaknan, dan 
pengelolaan kelas (Saragih, 2008). 
Kegiatan  merencanakan 
pembelajaran merupakan kegiatan 
yang penting karena dengan 
perencanaan yang baik akan 
menghasilkan proses pembelajaran 
yang baik pula (Nurgiyantoro, 2010).  
Berdasarkan  penjelasan 
tersebut di atas, begitu pentingnya 
kemampuan merencanakan 
pembelajaran sehingga kemampuan 
tersebut harus terus ditingkatkan. 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan sumbangsih pemikiran 
tentang dampak model pembelajaran 
inovatif dalam hal ini model 
pembelajaran RADEC terhadap 
kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran di 
sekolah dasar. 
B. Metode Penelitian  
Pada bagian ini menjelaskan 
metodologi yang digunakan dalam 
penelitian. Metode penelitian ini 
menggunakan metode kuasi 
eksperimen, penelitian kuasi 
eksperimen berfungsi untuk 
mengetahui pengaruh 
percobaan/perlakuan terhadap 
sejumlah subjek yang telah di 
tentukan oleh peneliti (Faelasofi, 
Arnidha, & Istiani, 2015). Penelitian 
dengan metode kuasi eksperimen ini 
ditentukan apabila peneliti hendak 
menerapkan suatu perlakukan atau 
tindakan kepada subjek penelitian. 
Adapun penelitian kuasi eksperimen 
pada penelitian ini menggunakan  
desain one shot case study. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan lembar observasi, studi 
dokumentasi, dan penilaian 
kemampuan merencanakan 
pembelajaran. Studi dokumentasi 
dilakukan untuk melihat rencana 
pembelajaran yang dibuat oleh calon 
guru yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini.   
Indikator penilaian kemampuan 
merencanakan proses pelaksanaan 
pembelajaran dalam penelitian ini 
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adalah (1) Penetapan KI, KD dan 
indikator; (2) Perumusan Tujuan; (3) 
Cakupan Materi; (4) Metode Kegiatan 
Pembelajaran; (5) Media/Alat, Bahan, 
dan Sumber Belajar; (6) Skenario 
Pembelajaran; (7) Penilaian 
Pembelajaran. Instrumen penelitian ini 
telah melalui proses validasi oleh 
beberapa ahli sehingga layak untuk 
digunakan dalam penelitian ini. 
Prosedur dalam penelitian ini 
pertama-tama dilakukan treatment 
dengan menerapkan model 
pembelajaran RADEC selama satu 
kali pertemuan. Implementasi model 
pembelajaran RADEC dimulai dari 
calon guru membaca materi-materi 
esensial melalui tugas 
prapembelajaran yang diberikan 
dosen. Tugas prapembelajaran ini 
dikerjakan calon guru di rumah 
sebelum siswa belajar di sekolah. 
Tugas prapembelajaran berisi materi-
materi esensial yang perlu dikuasai. 
Tahap kedua adalah calon guru 
menjawab pertanyaan-pertanyaan 
prapembelajaran. Pertanyaan 
tersebut  merupakan pertanyaan yang 
menuntut siswa untuk berpikir tingkat 
tinggi. Selanjutnya tahap ketiga 
adalah diskusi. Pada tahap ini, calon 
guru berdiskusi secara aktif terkait 
materi yang telah dipelajari dan 
membahas jawaban dari pertanyaan 
prapembelajaran yang sudah 
dikerjakan. Kemudian tahap keempat 
adalah tahap menjelaskan. Pada 
tahap ini calon guru menjelaskan 
materi yang dipelajari dan 
didiskusikan secara klasikal. Pada 
tahap ini juga, dosen dapat 
menjelaskan materi esensial yang 
dirasa belum dikuasai oleh calon guru. 
Tahap terakhir dari model 
pembelajaran RADEC adalah tahap 
membuat karya. Karya yang dibuat 
calon guru dalam penelitian ini adalah 
rancangan proses pembelajaran  di 
sekolah dasar. Setelah dilakukan 
treatment, selanjutnya dilakukan 
observasi. Observasi yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah observasi 
hasil rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang dibuat oleh calon 
guru.  
 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
 Berdasarkan hasil penelitian, 
kemampuan calon guru dalam 
membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran dapat dilihat pada 
gambar berikut. 
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Gambar 1.1 
 Gambar 1.1 menunjukkan 
bahwa indikator kemampuan calon 
guru membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang paling tinggi 
diantara indikator lainnya adalah 
indikator 1 (Penetapan KI, KD dan 
indikator), indikator 4 (Metode 
Kegiatan Pembelajaran), dan indikator 
5 (Media/Alat, Bahan). Ketiga 
indikator tersebut memperoleh skor 
100. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan calon guru dalam 
menetapkan Kompetensi Inti, 
Kompetensi Dasar, Indikator dan, 
penggunaan metode pembelajaran, 
serta penggunaan media, alat, dan 
bahan pembelajaran menunjukkan 
kemampuan yang sangat baik setelah 
diberikan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran 
RADEC. Indikator yang paling rendah 
diantara indikator lainnya adalah 
indikator 2 (perumusan tujuan) yakni 
memperoleh skor 88,88. Hal ini berarti 
kemampuan calon guru dalam 
merumuskan tujuan masih belum 
maksimal dan perlu terus 
dikembangkan.  
 Secara keseluruhan, 
kemampuan calon guru membuat 
rencana pelaksanaan pembelajaran 
setelah diberikan pembelajaran 
menggunakan model RADEC 
termasuk dalam kategori sangat baik. 
Hal ini terlihat dari skor rata-rata yang 
diperoleh yaitu sebesar 95,39. Model 
pembelajaran RADEC mendorong 
calon guru untuk mengembangkan 
kemampuan kognitif melalui tugas 
prapembelajaran yang diberikan 
dosen. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan calon guru dalam 
menetapkan KI, KD, Indikator, 
Pemilihan metode yang sesuai 
dengan materi ajar dan pemilihan 
media, bahan, dan alat. Langkah-
langkah model pembelajaran RADEC 
100
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mendorong calon guru untuk 
mengembangkan keterampilan calon 
guru dalam merencanakan 
pembelajaran.  
 Tugas prapembelajaran yang 
terdapat dalam langkah-langkah 
model RADEC dapat mendorong 
calon guru untuk belajar secara 
mandiri memahami materi esensial 
yang diperlukan calon guru yang 
kemudian calon guru diminta untuk 
mendiskusikan pemahamannya 
bersama yang lainnya. Kegiatan 
tersebut penting bagi perkembangan 
kognitif calon guru karena 
kemampuan kognitif calon guru dapat 
berkembang apabila diberikan 
kesempatan untuk belajar secara 
mandiri dan memberikan kesempatan 
kepada calon guru untuk berinteraksi 
sosial melalui kegiatan diskusi 
(Vygotsky, 1962). 
Model pembelajaran RADEC 
memberikan dampak positif kepada 
calon guru melalui langkah-langkah 
pembelajaran yang mendorong calon 
guru untuk beroleh pemahaman yang 
tinggi terkait rencana pelaksaan 
pembelajaran. Pengetahuan dan 
pemahaman calon guru yang baik 
dapat memudahkan calon guru dalam 
membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran (Alexander, DePalma, 
& Ringer, 2016).  
Langkah-langkah model 
pembelajaran RADEC mendorong 
calon guru untuk mengembangkan 
kemampuan kognitif melalui tugas 
prapembelajaran yang diberikan 
dosen. Tugas prapembelajaran yang 
diberikan mendorong calon guru untuk 
belajar secara mandiri memahami 
materi esensial yang diperlukan terkait 
penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran. yang kemudian siswa 
diminta untuk Dalam tugas 
prapembelajaran tersebut, calon guru 
juga didorong untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan 
prapembelajaran. Pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan kepada 
calon guru merupakan pertanyaan 
yang bersifat low order thinking 
sampai high order thinking dengan 
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harapan calon guru dapat menguasai 
bagaimana membuat perencanaan 
pelaksanaan pembelajaran yang baik.  
Dalam kegiatan menulis atau 
membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran, komponen kognitif 
berpengaruh secara signifikan dalam 
meningkatkan kemampuan menulis 
dan meningkatkan kemampuan calon 
guru dalam merencanakan 
pembelajaran (Decker, Roberts, 
Roberts, & Stafford, 2016). Hal ini 
dikarenakan membuat perencanaan 
pembelajaran merupakan kegiatan 
yang menuntut calon guru untuk 
berpikir tingkat tinggi karena 
melibatkan sistem yang kompleks, 
sehingga untuk bisa membuat 
perencanaan pelaksanaan 
pembelajaran yang baik, calon guru 
harus berupaya dengan keras diiringi 
dengan intensitas membaca yang 
tinggi (Akkaya & Kirmizi, 2010; 
Soltani, & Kheirzadeh, 2017).  
Kegiatan diskusi yang terdapat 
dalam model pembelajaran RADEC 
membantu calon guru untuk bisa 
menggali lebih dalam bagaimana 
membuat perencanaan pembelajaran 
di sekolah dasar yang baik sehingga 
calon guru memiliki pemahaman yang 
lebih terkait komponen-komponen apa 
saja yang harus dikembangkan dalam 
membuat perencanaan pembelajaran. 
Lebih lanjut, kegiatan menjelaskan 
yang terdapat dalam sintaks model 
RADEC dapat menambah wawasan 
dan memperdalam pemahaman calon 
guru terkait metode atau media 
pembelajaran yang relevan dan dapat 
mengembangkan keterampilan 
berpikir dan memudahkan siswa 
dalam menguasai pembelajaran. 
Lebih lanjut, tahap terakhir yang 
terdapat dalam model pembelajaran 
RADEC adalah tahap mencipta. Pada 
tahap ini calon guru membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran 
berdasarkan hasil pemikirannya 
sendiri. Kegiatan tersebut dapat 
memberikan dampak yang baik bagi 
calon guru yaitu dapat 
mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis dan kreatif. Kegiatan 
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yang melibatkan calon guru dalam 
pengambilan keputusan dalam 
menentukan apa yang ingin dibuat 
dapat membuat calon guru menjadi 
lebih bertanggung jawab atas 
pekerjaannya (Bonyadi & Zeinalpur, 
2014). 
Secara keseluruhan, 
kemampuan calon guru dalam 
merencanakan pembelajaran di 
sekolah dasar termasuk dalam 
kategori sangat baik setelah diberikan 
perlakuan menggunakan model 
pembelajaran RADEC. Hal ini sejalan 
dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya bahwa melalui 
implementasi model pembelajaran 
RADEC dapat membantu para 
peserta didik menguasai materi 
pelajaran dan dapat mengembangkan 
keterampilan abad ke-21. (Handayani 
& Sopandi, 2019; Pratiwi, Sopandi, & 
Rosdiono, 2018). Selain itu, terdapat 
penelitian lain yang menunjukkan 
bahwa model pembelajaran RADEC 
dapat mendorong siswa untuk beroleh 
pemahaman konseptual yang baik 
dan mampu mengembangkan 
kemampuan menjelaskan siswa 
(Lukmanudin, 2018).  
Berkaitan dengan uraian di 
atas, selain memiliki keunggulan, 
model pembelajaran RADEC memiliki 
hambatan dalam pelaksanaanya. 
Hambatan yang terjadi di lapangan 
selama menggunakan model 
pembelajaran RADEC diantaranya 
adalah kebiasaan calon guru dalam 
belajar yang hanya menerima 
penjelasan dari dosen ketika 
ditugaskan untuk membaca dan 
menjawab pertanyaan 
prapembelajaran banyak yang kurang 
antusias dalam menjalaninya. 
Hambatan kedua dalam implementasi 
model RADEC adalah kebiasaan 
calon guru yang belum terbiasa 
membuat pertanyaan penyelidikan, 
ketika ditugaskan untuk membuat 
pertanyaan penyelidikan masih 
terlihat kesulitan sehingga 
membutuhkan waktu yang cukup 
lama. 
Dari uraian di atas, secara 
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keseluruhan meskipun dalam 
implementasinya model pembelajaran 
RADEC masih memiliki hambatan-
hambatan yang masih perlu terus 
diantisipasi akan tetapi terbukti 
mampu meningkatkan kemampuan 
calon guru dalam merencanakan 
pembelajaran di sekolah dasar. 
Implementasi model pembelajaran 
RADEC ini memiliki implikasi dalam 
pembelajaran yaitu dapat membuat 
pembelajaran menjadi lebih aktif, 
mendorong calon guru untuk 
mengembangkan keterampilan abad 
ke-21 salah satunya adalah 
keterampilan menjelaskan. Selain itu, 
melalui penerapan model RADEC 
dapat meningkatkan kebiasaan 
membaca calon guru karena dalam 
model pembelajaran RADEC, 
sebelum memulai pembelajaran di 
kelas, calon guru terlebih dahulu 
ditugaskan untuk membaca bahan 
ajar yang diberikan dosen dan 
disarankan untuk membaca dari 
referensi lainnya.  
Selain implikasi di atas, 
penerapan model pembelajaran 
RADEC juga memiliki dampak 
pengiring diantaranya adalah dapat 
meningkatkan literasi siswa tentang 
keragaman sosial dan budaya, 
terbentuknya kemandirian siswa 
dalam belajar dan memproduksi 
karya, meningkatnya kebiasaan 
membaca siswa, terbinanya 
kemampuan siswa dalam 
berkolaborasi, berpikir terbuka, dan 
berpikir visioner, serta berpikir kreatif.  
 
E. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, 
kemampuan calon guru dalam 
merencanakan pembelajaran di 
sekolah dasar mendapatkan skor rata-
rata sebesar 95,39. Hal ini 
menunjukkan bahwa model 
pembelajaran RADEC memiliki 
dampak yang signifikan terhadap 
kemampuan calon guru dalam 
membuat perencanaan pembelajaran. 
Indikator yang memperoleh skor 
paling tinggi diantara indikator lainnya 
adalah indikator kemampuan 
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menetapkan kompetensi inti, 
kompetensi dasar, indikator dan 
kemampuan memilih metode serta 
kemampuan memilih media, alat dan 
bahan ajar. Sementara indikator 
kemampuan calon guru dalam 
merencanakan pembelajaran yang 
belum mendapatkan nilai maksimal 
adalah indikator kemampuan guru 
dalam merumuskan tujuan, cakupan 
materi, menyusun skenario 
pembelajaran dan membuat penilaian 
pembelajaran. Model pembelajaran 
RADEC memiliki implikasi dalam 
pembelajaran yaitu dapat mendorong 
calon guru untuk lebih gemar 
membaca, aktif dalam belajar, 
berdiskusi, mengemukakan pendapat, 
dan mendorong calon guru untuk lebih 
kreatif dan produktif. 
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